A. Simpulan
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Berdasarkan uji hlpotesm penchtlan, maka 3 paf"“chtank smlpulan sepem
diuraikan di bawah ini _ :
1. Terdapat hubungan ~yang. positif antara | tatar belakang pendidikan dengan

keteraxﬁpilan' mengajar gure- Fisika SMA  di .-l,_(-abupatcn Langknl Hal ini
menunjukkan bahiva semakin tinggi latar be‘l_akang pendidikan gum, maka ‘akan
semak_iri meningkatka.qi keterampilan mengaj arnya.

Terdapat hubungan yaﬁg positif. antara pengetahuan ‘desain .pcmbeia'jar'an _deﬁgan
keterampilan - imengajar gura Fnsika SMA di Kabupatcn Langkat Hal> ini
menun;ukkan bahwa semakm baik pengetahuan desain pembulajaran, maka akan
scmakm-._gnenmgkatkdn Keterampilan mun_gajamy.a.

Terdapat hubuﬁgan. yang positif antara_kemampuan berpikir mate‘mali’;' dengan
keterampilan mengajar. guri Fisika SMA | “di Kabupatca Langkat. Hal ini
menlmjukkan bahwa semakin tinggi kemémp‘uan berpikir xﬁater'mtis, guru maka
akan semakin meningkatkan ketex__amgihm mcngaja;n'yﬁl.

Terdapat 'Iaubhngan yang pd_s‘ilif antara latar belakang péndidikan, pengetahuan
desain pembelajaran dan' kemampuan berpikic: matematis s;:cm--bersama-smna

dengan keteraritpilin mengajar-gurll Fisika SMA di Kabupaten Langkat. Hal ini
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menunjukkan bahwa semakin tinggi latar belakang pendidikan, pengetahuan desain
pembelajaran dan kemampuan berpikir matematis secara bersama-sama, maka akan
semakin memngkatkan keterampilan mengajar.

5. Dalam analisis kore!asx parsial, variabel pengelahuan desain pembclajamn dan
kemampuan berpikir matcmatis dikontrol, terdapal hubungan yang positif antara
latar belakang pendidikan terhac’llapi.kcterampilan menggjar guru. Kemudian jika
latar be;akahg pendidikan dan kumamp_ﬁan ‘berpikir matematis, ‘dikontrol, maka
terdapa; “hubungan antara’ pengetahuan desain pembelajaran” dengan ketcrampitan
mengajar guru. Seianjumfa jika variabel latarbclakang pendidikan dan
pefigetahuan  desain -_pembeiajaran. dikeritrol; .-ti'dak .lcrd'a'pat hubungan antam
kemampuan berfikir matematis dengan keterampilan mengajar \garu. Dari ketiga
jenis pengontrolan “statistik “tersebut bahwa latar belakang pendidikan ' memiliki
h,_"bmgax_l yang paling signifikan dengan keterampilan mehgajar gury jika variabel

lainnya dikontrol.

B. Implikasi
Berdasarkan pengujian hipotesis dan simipulan seperti yang telah diuraikan pada
bab terdahulu; maka sebagai implikasi dari hasil penelitian ini adaléh? sebagai berikut: *

1. Upaya Meningkatkan Keterampilan Mengajar melalui Penmgkntan Latar
Belakang Pendidikan ;

Latar belakang pend‘i-c_li'kan- adalah pengalaman -:_s"fang diperoleh ses_corang tentang
suatu program-pembelajaran, baik-program pembelajaran yang berjenjang maupun )r:smgE

berjenis. Melalui pendidikan seseorarig diharapkan dapat: (I) -Menambah-cakrawala
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berpikir, (2) Menambah rasa ingin tahu, (3) Penguasaan terhadap disiplin ilmu iebih

dalam, (4) Memiliki kemampuan berpikir teratur, logis dan sistemalis, serta (5)

Memiliki dayn anal:sas tmggl Seomtg guru mcmﬁ'h persyaratan lchlrs yang bumfat

formal ymtu harus bcrua.cah pandldzkm keguman Ha] ity beraru bahwa untuk menjadx
guru scseomng harus tcrletnh dalwlu mnngucutn pcndldlkdﬂ khusus bxd&ng kegnruan,

agardmyatakan!ayakmengajar ==-*_--,'_-; e &\ ""'-:."".;-\_
Berdasurkan hasil penelxtxan menunjuk!.m ‘bahwa. latar | belakang pendldlkan
memiliki huhungan yang posmp dengan k:ternmpllan mcn;_,aja: Lamr bclakang
pendidikan gum Mbenkan sumbangan scbcsar 70,2% lcrhadap kcfe,rampllan
mengajar guru FISlka Angka _terscbut .ctoku? mg.,mﬁk.m dnlmp mcmpengaruh:
kc{eramplldn mengajar gum. Aumya semakif tmw tmgkat pcndnd;kan guru, maka
akan scmakm baik pula tingkat keterampsim mcngajamya, Dengan tmgkat pcndldlkan
yang mcmadm guru akan }cblh mudah mengapllkasikdn bc.rbagai Jaus keleramptlan
mengajar dalam menyampalkan materi pelaja.cam kepada sxswanyn “Hal ini perEu
dilakukan oleh seorang guru, pmscs pcmbela;amn a Kelas lldak l‘dbnoton,
membosankan - bag: siswa Dcngan penggunaan melodc yang ba:vanasi dnhampknn
siswa teﬂank dalam menglkuu pelajaran. Bukan menjadi rahasaa lagi, bahwa
kebanyakan belajar F:snka merupa.kan momok yang menakutkan bagl snswa I’ an
seperti ini dapat diubah. dengax; gum mcnerapkun kewrampdan meng,ajar yqng
bervariasi k!:pada 51swnnya. (Heh sebab |tu pcrlu kranya hﬂgl guru untuk

memngknlkm pendldakan yang dmuhkmya Upaya-upaya yang dapa! dilakukan sepem
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mengikuti pendidikan formal yang lebih tinggi. Guru yang belum memiliki ijajah
sarjana diupayakan untuk mengikuti pendidikan. Guru-guru yang belum memiliki akta
mengajar, diupayakan untuk mengikuti_ program .pend-idik-gn akta ‘meéngajar, Untuk
mengajar di jenjang SMA /niinimal seoraﬁg_ guru harus mcmiljl_.(i".akta mengajar IV.
Dengan demikian juga perlu henjadi perhétian pemerintah, agar guru-guru yang ingin
melanjutkan peﬁdidikan ke jenjéng yang lebih tin'gfg_i' diberikan bea :siswa._atau
kemudahan'dalarr.x melaksa_nakan pendidikannya-.

A Updy‘a' Meningkatkan “Keterampilan Mengajar melnlul Meningkatkan
Pengetahuan Desain Pembelaj jaran

Desain pembelajaran pada dasatnya. bukan mdmpakan ‘hal yang baru,” terutama
bagi para g:uru yang berpengalaman dalam mcn_gajar. Kegiatan| pa_'mbelajaran pMa
umumnya ‘dapat berlangstng dengan baik bila dilakukan dengah desain pembelajaran
yang baik dan teratur serta dapat.dil_aksanakgn. Dalam desain pembelajaran dapat dilihat
bahwa terdopat Seberépa' komponen-komponen « yang saliﬁg berinteraksi dalam
pencapaian fujuan pcrnbelajaran. Untuk membuat desain perﬁbelaj'.aran yang baik
diperlukan pengetahuan yang cukup dalan hal membuat desain pembelajaran.

Berdasarksn piéngalaman, kebanfakan- guru d_-alain Imengajar di. _lap%mgan tsdak
menggunakan persiapan ;-_'m'engajar, seperti- ‘desain  pembelgjararmya. Hal i
dimungkinkan karena_ ketidaktahuan guni_dalam “menyusun-desain ‘pembelajaran
tersebut. Berdaé_afkan “hasil pem_litiaﬁ “menunjukkarn bahwa pengetahuan desain
pembelajaran -tﬁemiliki suxﬁb'angaﬁ scbesar 43,3%- terhadap keterampilan mengajar

guru. Angka tersebut cukup signifikan dalam mempengaruhi keteérampilan mengajar
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guru. Artinya semakin tinggi pengetahuan desain pembelajaran, maka ketcrampilan
mengajar guru juga akan semakin baik. Oleh sebab itu perlu diupayakan bagaimana
guru tersebut menambah wawasan da]am hal penyusunan desain pembelajaran; Upaya-
upaya yang dapat ditcmpﬁh dengan menﬁikjti seminar, lokakarya, workshof:,
pendidikan/pelatihan_di bidang desain_pembelajaran, Dalam hal ini kepala sekolah
harus selalu mengiifi-m_kan utusan yang bergantian kepada guru-guru datam, mengikuti
kegiatan scpérti tersebut di | atas. Oleh sebab itu'.. {embaga létkajt:yang berwenang
melaksanakan program Lefscbut seperti LPMP (Lembaga Penjaniin ' Mutu Pendidikan)
secara kontinu de.ﬁgl_g_m frekuensi yang lebih sering. -

3. Upays - Meningkatkan / Keterampilan . Mengajar melalui - Meningkatkan
Kemampuan BepikirMatematis

Berpikir .matematis- adalah  cara bcrpikir tc_rhadap sesuatu pertanyaan dengan
menggunakan proses. lﬁatematis. Bagi.guru, kemampuan berpikir matematis.adalah hal
yang sangat penting, khususaya bagi guru-gury fang mengajarkan Fisika. Dalam
pembelajaran Fisika dlpcrlukan kemampuan menghltung sesuaty dcngan cermat_dan
tepat, khususnya - dalam hal haI yang berhubungan ~dengan penyaglan materi
pembelajaran’ yang memerlukan perhitungan: Dergan adanya- ke_ma:’npuan berpikir
matematis, maka guru akan dapat memperhimngkan secara tepat tentang hal-hal yﬁng
disampaikannya.

Berdasarkan hasil pgneliﬁﬁn meriunjukkan bahwa kemamipuan bérpikir matematis
memiliki \sumbangan scbesar-42,4% terhadap | keterampilan mengajar guru. Angka

tersebut memiliki hubungan yang . signifikan dengan, keterampilan  mengajar guru.
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Artinya semakin baik kemampuan berpikir matematisnya, guru akan semakin baik pula
keterampilan mengajarnya. Dengan kemampuan berpikir matematis yang tinggi,
seorang guru akan memiliki perkiraan yang t¢pat ~dalam hal -pemilihan desain
pembelajaran yang tepat sesuai dengan matéri pelajaran yang akan disampaikan, Desain
pembelajaran yang tepat akan menimbulkén pcm-belajaran yang ber_makpa bagi siswa.
Agar kemampuan berpikir ﬁateﬁmi;. guru dapat ditingkatkan, salah satu pendekatan
yang dapat digunakan adalah dengaﬁ be.lajnr logika yang menggunakan kaidah-kaidah
formal dalam menarik Suatu” kesimpulan dari, suaty pcmya‘.%’ﬁm. Dengan cara_yang
sistematis dan metodis melalui logika dapat dipelajari keleﬁtuan—ketcntuan vang harus
dipenuhi, agar ‘kesimpulan yang didapat dari penalaran dapat tgrhindar dari kesalahan
dan mendapat kebenaran yaag dapat diperlra_n,s,;gungjawahkani Defigan kemampuan
berpikir matematis se.sejoréng akan , mengetahui ‘card” menghadapi berbagii _situasi,
gagasan sendiri dan pikiran orang. Ta ‘dapat mgrenc.ana;kan',' mengambil keputusan,
mengamat] fakta-fakta, menebak dan kreatif dalam melakukan scsﬁatu.

4. Upaya Meningkatkan Keterampilan Mengajar melalui Meningkatkan Latar
Belakang Pendidikan, Pengetahuan [esain Pembehjaran, dan Kemampuan
Berpikir Matematls secara Bersamn-sama

Latar. hulakang pendidikan, pengel.ahuan d:_cszi.in pembelaja'ra_rf dan kemampuan
berpikir matcwnatis. secara” bersama-sama memiliki. hubungan - dengan- keterampitan
mengajar guru Fisika SMA. Dengan demikian latar bel_a'kang pendidikan, pengetahuan
desain pembel_ap]ai‘an dan kemampuan berpikir matematis perlu'd'i't_ingkatkan sebagai
upaya meningkatkan keterampilan mengajar puru secara stimulan, B.erdé;%arkan temuan

penelitian di lapangan bahwa latar bélaking pendidikan memiliki kontribusi sebesar
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70,2% terhadap keterampilan mengajar guru, pengetahuan desain pembelajaran
memiliki sumbangan sebesar 43,3% terhadap keterampilan mengajar, kcmampuan
berpikir matemiatis mcm] liki kontﬁbusi sebesar 42 A% 1cr'hadap kclera:npﬂan menga’ar
Scdangkan suca.ra bcrsama—tama latar befﬂkang pcnd;dxkan pengetahum desam
pembelujamn dan kemmnpuan berpiklr matcmans mcmlllkl kontnbuu scbesar 70 9%
terhadap keleramplla,n mengaja.r Defngun dermklan bahwa. Luuga vanabet tcrwbut hark
secara tt,rpmuh ataupun bersamawsama memﬂlkl 'komnbum yang cmkup mgmﬁl:an
terhadap kclcrampilan mengajar guru. Olch se.bab i, mcnjadl bahan pcmlklran bag:
kalangan insan pcndtdlkan baganmax;akehga vanabcl tezsebul dapat dltmhkmkan

Berdasarkan kcstmpldan dan unphka31 yang dlpcmlch dari basxl pem:buan, maka
benkutundmjukan beberapasaranunlukbc:bagal pihak, sd;agal benkut r N
1. Dnsaranﬁcan kepada LepaliT sckolah untuk membenkan kcsempatan tugas bcla_rar'-'

kepada guru-guru yang mengajar di sckolah yang dipimpmnya dalam upaya:
menlngkalkan lalar belakang pendxdlkan yang dumliklnyd Juga kcpaila para
pengnmlm keputusan dalafm bldang pmdldlltan agar mengambll tcmbos.m--
tembosdn--'dl berbagai instansi untuk memberikan bea siswa kth'para guru yan‘g
potensial daln.m thielanjutkan pﬁuﬁdﬂcan ke j }cn}ang yang, 'febif tinggi sebaga.; upaya
mcmngkatlan Ruc.mmpt!an mengajamyd. /. 2
2. Dlsamnk&n kepada kepaln sekolah untuk mcmbenkun kcscmpalan bcrg,nnhan.

kepada gum-gum -..ma{a pela_\}a:a_n,«tcmtama g fisika  untuk _mmgykntx
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pelatihan/pendidikan dalam upaya meningkatkan kemampuan guru mendesain
pembelajaran.

3 Dcpnrtunr.n Pendzdrkan Nastonal a&au dmas n(stansr teﬂmt sels!u mcmbcnkan
pennuunn, lokakarya, wbdcshop, ataupun segala jenis lngalan yang dapat

memngkatkan ketermﬁpdnn mengajar guru Kctcrarnpdan mengajar guru

“NIinmEY !

merupakan salah satu faktor yangdgpat mempengamhi kualltas pembdmaran di
kelas, Kualnas pcmbetmm{sm bukanlah hanyla langgung Jawab gpm semata, tet&pt

_::-.

unpawnb seluruh pmknsn pendidikan

. UNIMLD sebagm mslansx lenﬂ)a:gg yang menghasilkan tcnaga pendndikan hams
mampu monca.tak guru yang memxhkl srhap pruﬁuonal:smc yang tm;,gl terhadgp
profesi vyung d:gclmmya ﬁearang guru yang inemtlik; sikap pronzs;onahsmc yang

positif lcrlmdnp pmfesmya tcntunza aknn berkuahhs. ' e, d =

. Kepada gum, untuk sehlu mcmngkatkan pcngetahum darf kﬂcran‘!pﬂan mcngagar
merekn, dcngan jalan banyh.}c membaca buku-l‘;ﬁku bulletin pcnduﬁm ,i
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